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Suatu kenyataan ialah bahwa walaupun masa prasejarah telah berakhir secaraformal di Indonesia, namun
demikian kelangsungan tradisi tersebut masih jelas tampak di beberapa tempat. Bahkan beberapa bagian
daerah Irian Jaya dan Nusatenggara, belum mengalami perubahan yang berarti, sehingga terkesan masih
berada dalam kehidupan prasgjarah (Sogjono, 1990: 306).

Salah satu tradisi prasegjarah yang masih hidup hingga saat ini ialah tradisi megalitik. Perkembangan tradisi
ini, berlangsung cukup lamayaitu dari masa neolitik hingga sekarang (Van Heekeren, 1958: 44). Oleh
karenaitu tidak mengherankan jikatradisi megalitik ini telah memberikan dasar yang kuat bagi budaya
bangsa Indonesia. Bahkan tradisi megalitik, dengan sangat dinamis mengikuti corak perkembangan budaya
yang masuk ke Indonesia.

Pemujaan terhadap arwah nenek moyang (ancestor worship) merupakan ciri khas dari tradisi megalitik,
bahkan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat Pendukungnya. Tradisi pemujaan ini berlangsung
dan perkembangan terus menerus sejak ribuan tahun yang lalu, bahkan sampai sekarang. Persebarannyapun
pada waktu Sekarang Menjangkau Wilayah Y ang Cukup Luas, Seperti: Nias, Flores, Sabu, Timor, Sumba
dan lain-lain (Sogjono 1990: Sukendar, 1981/1982).

Pemujaan Terhadap Arwah Nenek Moyang Dari Tradis Megalitik, Dilatar Belakangi Oleh Anggapan
Bahwa Nenek Moyang yang meninggal itu masih hidup di dunia arwah. Arwah juga diyakini bersemayam
di tempat-tempat tertentu yang dianggap suci, seperti gunung-gunung yang tinggi dan sebagainya (sogjono,
1977). Prinsip inilah yang tinggi dan segenap monumen-monumen megalitik, baik yang sudah tidak
berfungsi maupun yang masih berfungsi.

Di sulawes selatan, peninggalan megalitik tersebar hampir di berbagai daerah. Tradisi hingga sekarang
masih terus berlangsung dalam kehidupan masyarakatnya. Sebagai contoh di toraja, hingga saat ini
penduduk setempat masih sering mendirikan menhir (simbuang). Simbuang tersebut ada kalanya dibuat dari
batu maupun dari batang kayu, batang pinang dan bahkan batang bambu (rantepadang, 1989: 40).

pel aksanaan pendirian ssimbuang ini erat kaitanya dengan kepercayaan aluk to dolo, yaitu kepercayaan lama
yang berorientasi kepada pemujaan arwah leluhur (sogjono, 1990: nadir, 1980).

Ada dugaan bahwatradis serupa pernah juga berkembang di daerah-daerah seperti sengkang dan sidenreng
(sidrap) (tjitrosoepomo, 1987: 82).
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